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ABSTRAK 
Ikan asin adalah bahan makanan yang terbuat dari daging ikan yang diawetkan dengan menambahkan banyak garam. Formaldehid merupakan pengawet yang dilarang pemakaiannya sebagai pengawet makanan karena dapat menyebabkan kanker pada manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya formalin yang terkandung didalam ikan asin sarden dan untuk menentukan kadar formalin yang terdapat dalam ikan asin sarden yang beredar dipasar Kota Medan dan Kota Bireuen
Penelitian ini menggunakan metode uji kualitatif tiga reagen pereaksi (Schryver, Schiff, dan KMnO4) dan uji kuantitatif  menggunakan metode spektrofotometri visibel. Sampel yang diuji ada 6 sampel, 3 sampel ikan asin yang dijual dari tiga pasar yang berbeda di kota Medan, dan 3 sampel yang dijual dari tiga pasar yang berbeda di kota Bireuen.  

Hasil uji kualitatif sampel A1, A2, A3, K1, dan K2 direaksikan dengan pereaksi Schryver, Schiff, dan KMnO4 menghasilkan warna yaitu putih kekuning, kuning, dan ungu kecoklatan sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut negatif tidak mengandung formalin. Sampel K3 direaksikan dengan pereaksi Schryver, Schiff dan KMnO4 menghasilkan warna yaitu merah, merah keunguan dan tidak berwarna sehingga dapat disimpulkan positif mengandung formalin. Sampel yang positif mengandung formalin selanjutnya dilakukan uji kuantitatif dengan metode spektrofotometri visibel dan diukur pada panjang gelombang 554 nm dengan operating time pada menit ke-36 dan menit ke-47 menggunakan pereaksi Schiff. Hasil pengukuran spektrofotometri visibel sampel K3 menunjukkan kadar formalin 6,864 ± 0,0564 µg/g  
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ANALYSIS OF FORMALIN CONTENT IN SARDINE SALTED FISH (Sardinella lemuru) FOUND IN MARKETS MEDAN AND BIREUEN CITY USING VISUAL SPECTROPHOTOMETRIC
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ABSTRACT 
Salted fish is a food ingredient made from fish meat preserved by adding a lot of salt. Formaldehyde is a preservative that is prohibited from being used as a food preservative because it can cause cancer in humans. The objective of the research was to determine the presence or absence of formalin contained in salted sardines and to determine the levels of formalin contained in salted sardines found in the markets of Medan City and Bireuen City.

This study applied a qualitative test method of three reagents (Schryver, Schiff, and KMnO4) and a quantitative test using a visible spectrophotometric method. The samples tested were 6 samples, 3 samples of salted fish sold from three different markets in Medan, and 3 samples sold from three different markets Bireuen city.

The results of the qualitative test samples A1, A2, A3, K1, and K2 were reacted with Schryver, Schiff, and KMnO4 reagents to produce yellowish white, yellow, and purple-brown colors so that it can be concluded that the sample was negative and did not contain formalin. The K3 sample was reacted with Schryver, Schiff and KMnO4 reagents to produce red, purplish red and colorless reagents so that it can be concluded that they contain formaldehyde positive. Samples that were positive for formalin were then quantitatively tested using visible spectrophotometric method and measured at a wavelength of 554 nm with operating time at 36 minutes and 47 minutes using Schiff's reagent. The results of visible spectrophotometric measurements of K3 samples showed formalin levels  6.864 ± 0.0564 g/g
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